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RINGHASAN

STUDI TENTANG PENANGKAPAN IKAN CUCUT DENGAN BOTTOM
GILL NET DI PERAIRAN SELAT SUNDA (0leh : YARIFAI MAPPEATI,
Nomor Pokok 85 06 133, di bawah himhingén DR. Ir. ACHMAR
MALLAWA; D.E.A. sebagai pembimbing utama, Ir, ACHMAD
SADARANG dan Ir. MAHFUD PALO, masinz-masing sebagai Pem-—
bimbing Anggota).

Penelitlan ini berlangsung dari pertengahan November
1990 sampai pertengahan Januari 1991, di perairan Selat
Sunda dan sekitarnva, dengan tujuan untuk mengetahui :
Diskripsi alat; Kapal yangz digunakan; Teknik pengoperasian
alat; Serta aspek teknis dan ekonomis usaha. Diharapkan
penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi untuk
penzembangan usaha penangkapan ikan cucut pada masa yang
akan datang di seluruh perairan Indonesia,

Penelitian ini merupakan studi kasus (case study).
Penpumpulan data primer dilakukan denzan pengamatan
lanzsung di lapangzan, di samping melakukan wawancara tLer-
hadap 10 orang nelayan/pemilik usaha (responden). Untuk
mengetahui teknik pengoperasian alat dilakukan dengan cara
ikut serta dalam satu trip operasi penanzkapan pada salah
satu kapal responden, Sedang data sekunder diperoleh dari
Suku Dinas Perikanan Jakarta Utara dan instansi terkait
lainnya. Analisis yang dipergunakan untuk mengolah data
sebagal berikut : Untuk mengetanui shortening jaring di
gunakan rumus Nomura dan Yamazaki (1977); Tinggi jaring
dalam air, dihitung dengan rumus Ayodhyoca (1981); Besarnya
daya apung dan daya tenggelam jaring dihitung berdasarkan
rumus Nomura dan Yamazaki (1977). Sedang untuk mengetahui
efisiensi ekonomis usaha dipakai rumus R - C raitio dan Pay
back period.

Bottom Gill Net atau jaring insang dasar yang diper-
gunakan untuk penangkapan ikan cucut, disebut juga "Shark
hottom gill net" (Nomura dan Yamazaki, 1ETT], berbantuk
empat empat persegi panjang. Alat ini terbuat dari benang
nylon multifilamen no. 210 D/90 warna putih., Menggunakan
pemberat dari timah hitam. Sebagal pelampung jaring meng-
runakan karet sintetis (rubber syntetie) berbentuk oval,
Untok mengoperasikan alat digunakan kapal kayu yang ber-
tonage 10 - 20 GT.

Dari sepuluh sampel yang diteliti, mempunyal panjang
dao shortening yang berbeda. Panjang jaring berkisar 30 -
40 piece, Sedang shortening berkisar’4i Daerah
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dan musim penangkapan sampal saat ini (penelitian dilaku-
kan) belum dapat ditentukan oleh nelayan, karena usia
operasi alat relatif muda., Sehingga data belum cukup ter-
sedia untuk dijadikan pegangan, Namun cukup efektif di-
operasikan pada kedalaman 40 — B30 meter., Hasil tangkapan
didominasi ikan pari, yaitu 57,4 %, kemudian "cuocut pari"
dari genus Rhynobatus sebesar 31,4 %. Sedang ikan cucut
11,4 %, Di samping itu, juga tertangkap ikan demersal
yang berunkuran besar., Secara ekopomis, usaha ini cukup
menguntungkan dengan melihat nilai R - C ratio berkisar
1,3 - 1,6, Sedang Payback period 1,2 - 3,2 tahua. Sistem
bagi hasil yang berlaku dalam hal ini, 60 % untuk pemilik
usaha dan 40 % sisanya bagian nakhoda beserta anak buah
kapal., Hasil yang dibagi adalah pendapatan bersih usaha
getelah dikurangi biaya operasi setiap dua trip,

iv



KATA PENGANTAR

Hanya kepada Allah Subhanahu Wataala penulis panjatkan
gegala puja dan puji, serta rasa syukur, karena  berkat
rahmat dan iradat-Nya jualah sebingga tulisan inl dapat di-
selesaikan., Tulisan ini adalah laporan hazil penelitian
yang dilakuokan oleh penulis di perairan Selat Sunda dan
Muara Angke - Jakarta, pada partengahan November 1989 sam-
pai pertengahan Januari 1990, yang merupakan tugas akhir
akademik penulis selaku mahasiswa sebagai salah satu sya-
rat untuk meraih gelar sarjana perikanan pada Jurusan Per-
ikanan, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin Ujung
Pandang.

Sejak penelitian ini berlangsung hingga tulisan ini
selesai, begitu banyak orang yang berjasa dan tak mungkin
semuanya kuingat lagi untuk kusebutkan di sini satu per
satu., MNamun yang tak dapat kulupakan adalah : Bapak DR.IR.
Achmar Mallawa, D.E.A; Bapak IR, Acmad Sadarang; dan Kakak
IR. Machfud Palo, selaku dosen pembimbing, Serta Bapak
IR, Syamsu Alam Ali, yang bagi penulis tidak hanya sekedar
dosen, tetapi adalah seorang "guru, kakak, dam sahabat”
vang baik. Babkan terkadang menjadi "muara duka" penulis,
adalah duka seorangz mahasiswa yang bingung mencari tempat
"mengadu", Kepada beliau=beliau inilah kusampaikan rasa
terima kasih dari relung hati yang paling dalam dan peng-
hargaan yang setinggi-tingzinya. Karena semua itu, kepada

Allah SWT kumohonkan balasan yang setimpal,
v



Pada kesempatan ini pula, ucapan terima Kasih penulis
sampaikan kepada :
- Kepala Dinas Perikanan DKI Jakarta beserta staf
- Kepala Suku Dinas Perikanan Jakarta Utara beserta staf
- Kepala Unit Pengelolaan Hasil Perikanan Tradisional
(PHPT) Muara Angke - Jakarta Utara
= Kadit Sospol DEI Jakarta beserta staf.

= gemua pihak yang pernah membantu penulis,

Dengan selesainya tulisan ini adalah suatu kebanggaan
tersendiri, Namun, penulis menyadari bahwa tulisan ini
masih jauh darli sempurna, yvanz mencerminkan segala keter-
batasan yang serba terbatas. Oleh karena itu, segala saran
dan kritik yang sifatnya membangun sangat diharapkan, Se-
moga tulisan inl dapat bermanfaat bagl pembangunan dan pe=
ngembangan duonia perikanan nasional sebagai upaya mense -

jahterakan kehidupan rakyat.

Ujung Pandang, Maret 1991

Panulis

vi



DAFTAR ISI

Hal

-

BRINGEASAN, . ccocansssnsnsstanaasansnsssasansanssssasassesiid
EATA PERGANTAR. s ssssocsssinsvacsnssansosssnasissssansnans ¥
DAFPAR IBT, . eeseianassvieisonastsssatsssssantsnarsreennna¥il
DAFPAR GRMBAIL, o o o v e smse sme s ass s e e sy Consrensess el
DAFTAR TABED: cucwdiviisiaansnasanisssasasineiiessssamesd
DAFTAR LAMPIRAN, cconvevsnnsssntancssssnnsssannssonssanseXl
1. PRODAERTERR N o o 0 7 e o o o e e e W i A e

1ll Lﬂtar BalakangiirvlI-|--|-lll-|i-r-rrr-i-l.llllll-.q.l.q.it..-i
2- Tqu dan Kugununii-rlt!trlIr-vlllllirrlllllpE

I-I" TIHJAUHH PUETmIIIIIII‘II‘IIIIiII

--llt-!i!-lllrlllllli-u'

1. Alat Tangkap dan Tojuan PenangkapAN.......ese-.3
2, Faktor yang Mempengaruhi Hasil Tangkapan.......5
a, Tobubh Jaring (webbing).....cocsvesenssessssch
Ne POLBMDONEG swn o wm et semm s v s s s v T
Ey PORDETALR, i ivdisssssiansdnsainirdsssasssssasid
d. Daerah Dan Lletode Penangkapain. s..eesesessnessssll
4, Hasll TangkapaNl..i.esecsse

'irr!llilll!liillllilmlg

ITI. PELAEKSANAAN DAN METODE PENELITIAN

-I-'IIIIIIII.-I"Iiﬂ

1- Pﬂlﬂkﬂﬂﬂ.ﬂﬂﬂ PEnElitlﬂnllli|Ilrllitt‘l|+llllllii1'ﬂ
2' Mﬁt‘nde Panﬂlitianllilliil'lll'--I-illl-ll'i'llrrlll--l-l-lll-'a

a, Teknik Pengumpulan DAtA...ssscvnsrscsnnssseld
b, Pengamatan Peubah...ccccacaisssnnsanssssnssssld
EI Malisia Dat"ail-lil*il-llllllli--........-.'.‘..‘.14

I‘rl- H-A-SI-LDE Pmmsm‘ltillillllllli-qlpr#.llll-ji..iliﬁ

il Diskripﬂi Alat..--*-"ll‘"‘l‘l.l‘iI-l--l--l-llll-“l-ll-'lllﬁ
21 Fauatﬂ“ Jﬂringi.-*Ili-!--l--l-llllj"‘.‘""'-‘“.‘...-an

J. EKapal dan Tenaga KerJa.....ueeseeevesssssessessdd
4. Daerah dan Musim PenangkapPan.,....eeeessesssssssS
'51. M‘Et‘ﬂd'ﬂ Pﬂmgkﬂpﬂﬂ.-r-it------.-.;.---;........32

vii



6. Hasil Tangk8paN...ssssssssssssssasssssnannesssdd
T. 4Analisis Usaha......-...-. B A
A, ABpOE TeRNALB. .. cevsncnnscspssncinnnsanssssddh
D, Atpek EKONOMIB, seeessvsscsnssnsrssserssssndd
2, Sistem Bagl Hasfl.......ceavsicecssannenssiil

Ve EESTMPULAN DAN SARBAN. .. oussrsrrsnnsssansvsnssnses bl

1.. E‘Esmpulﬂnj|llll+ililI-Il-lll-l-l--!!!!'lll-lllill-i-‘da'u
E‘ s“anlll-llllllll-l--l-llI-I--I-F-Il'l--"!'l-l1""*1!#'**1

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

viii



DAFTAR GAMBAR

Nomor Teks Hal
1., DBottom gill net yang digunakan untuk penangkapan
ikan cucut oleh nelayan Muara Ancke, Jakarta, 1989,..17
2, Pelampung yvang digunakan pada bottom gill net......,..19
3. Pemasangan pelampung melalul tali pelampung pada
hagian ata! Jarinﬂﬁ|‘|.-'."--*-.liiililiii.illl'llllzn
4, Bepntuk pelampung bendera yang berfungsi sebagal
tanda dﬂ.lﬂ mﬂﬂgﬂpﬂrﬂﬂikﬂﬂ bottom 5111 nat’lttiltlllilgi
5, Pemberat timah yang digunakan pada shark bottom
Eill nﬂtllllllFl ------ " " B " 2 o® W j--iljl.llillllljlllilijzg
6, Pemasangan pemberat timah melalui tall pemberat
paﬂahﬂgiﬂﬂ h‘ﬂ-ﬂ'ﬂh jﬂriﬂﬂ -l-lll-llllllll--li-i-t--tlilmt-!-!lgg
T. Dua type pilinan tali yang digunakan pada bottom
Eill nEt.....|.|..|..|.-.|..|.--l.|.-.|.ll|'iliilll-llilililliiillqlaa
8. Bentuk kapal yang dipergunakan dalam mengoperasikan
hnttﬂm Eill nEtil-l-I-I-l--I--ll-I-l-I-II-l--I--F-II-Ill'I-I-IIII-II-I-l--‘-I-E.E
9, Mesin Yanmar TGE 33 HP sebacai tenaga penzgerak
Rapalj"'-j-lililli-i-ii-ll'i-l--i-iillll-ilil-ll--i-qq'p.ET
10. PBentuk palka kapal yang dapat mepampung ES balok
EE].EmE EG“EE hﬂrijljliillfliiilllllllIl-li-i-ili-llh-lliET
11, Salah satu bentuk kesibukan nelayan menjelang
Dparaﬁi dilﬂku-kanlllﬂ!i--lll!-l-l'!'!!"-l-"!!-l--!-l-l-lI-I-II-I-I-"Ei-
i2. Teknls penawuran jaring schubungan dengan kondisi

ET“S ﬂ-ﬂ-n anginiiii-lll-ill----+-|--|--l-i-l-l--l---|p--'--".":]1

ix



DAFTAR TABEL

Nomor Teks Hal

1. Speeific grafiry dan bouyancy bahan-bahan pelampung
(Nomura dan Yamazaki, -V e P R

2. Harasteristik dari berbagai material pemberat
{Hﬂmurﬂ Iiﬂﬂ Tﬂma-ﬂﬂkil 1gTTjtii-'---llllllli|-|-ll'lii-"-11

Jd. Struktur tenaga kerja berdasarkan status dan fungsi
maaingdmasingiIil!lll--l-'-!!I!IIlll-l---.".||-|-||- ......lEE

4. Jumlah dan berat hasil tangkapan bottom zill net
dalam trip yang diikuti pﬂﬂuliﬂ----lilI-I--ii-||lll.l-i-l|l32

5, Volume dan nilai ikan ocucut Yang masuk di PHPT Muara
Aﬂgj{ﬂ =i Jaka"rt'ﬂ"l 15'Egl'l'll‘liitt-!-lllr!i!lllllii.[illpﬂa

6. Rata-rata lama guna alat pada usaha perikanan shark
bottom zill net di Muara Angke - Jakarta, 1989.......35%

T. Rata-rata medal usaha pada jenis peralatan usaha
perikanan shark bottom gill net di Lluara Angke = Ja-
kart‘aj 1989--li-IIll‘il-'l-!Il'l"l‘l*-I-'I‘lIl*--Illi--IrlithE

8 Besar rata-rata biaya pada usaha perikanan shark
bottom gill net di iluara Angke - Jakarta, 1989..,.,...36



DAFPTAR LAMPIRAN

Nomor Teks Hal

1.
2.

3.

4.

10,

11.

Peta daerah penelitian/daerah penangkapan.....s.s...44

Peta wilayah Muara Angke Jakarta sebagai fishing
base usaha perikanan shark bottom gill net,....ss..45

Perhitungan shortening, tinggi jaring dalam air,
daya apung, serta daya tenggelam Jaring...cveevess-.%0

Harga sirip perkilogram dari berbagai jenis ikan
ﬂuﬂﬂt d.i DEI Jﬂ{ﬂrta, 195‘91-1-1-ll--iq--l-iniiiin-ili‘ia

Panjanzg, Lebar dan shortening shark bottom gill
net di Muara Angke Jakarta, 1989...cctc00s0es0snnsecdd

Modal usaha pada usaha perikapan shark bottom gill
net di Muara Angke Jakarta, 1989...0cc000csessssseseDD

:lodal usaha pada usaha perikanaon shark bottom gill
net di Muara Angke Jakarta, 1989.....c00000t0020204.50

Biaya penyusutan pada usaha perikanan shark bottom
gi.l.l ﬂﬂt di MUEJ:E- m}:e Jﬂkart"ﬂligﬂgl!llillllllll.llEi

Biaya perawatzn pada usaha perikanan shark bottom
zill net di Muara Angke Jakarta,1389....ccnctvvaanaadl

diaya operasi pada usaha perikanan shark bottom
glll net di Muara Angke Jakarta, 1980, ...vcesssesns 52

Analisa pendapatan, I - C ratio, dan payback period

pada usaha perikanan shark bottom gill net di iluara
Aﬂgk'ﬂ J’E-k-ﬂrtl"ﬁr 198‘91-&11'1.1‘.-‘-;..--.........ill'..“.‘,s:z

xi



I. PENDAHULUAN

i. Latar Belakang

Ikan cucut adalah salah satu spesies ikan yang banyak
terdapat di perairan Indonesia yang luasnya kurang lebih
5,4 juta l:m2 d1i luar ZEE. Menurut Jubanda (1981), bahwa
di perairan Indonesia terdapat 40 spesies ikan cucut yang
hidup baik di lautan lepas maupun di perairan dekat pantail,
Dewasa ini di Indonesia, penangkapan ikan cucut semakin
banyvak dilakukan orang, baik dengan tujuan riset apalagi
vang bertujuan komersil., Penangkapan dengan tujuan komer-
@il antara lain disebabkan oleh pemanfaatan ikan cucut yang
serba zuna, sehinggza ia mempunyail nilal ekonomi yang tinggi
terutama pada bagian sirip dan hati yYang mengandung squalene
[ﬂﬂﬂﬂﬁﬂ}’ vaitu zat "acyclic hidrocarbone”,

Namuon, usaha penangkapan ikan cucut di Indonesia
dengan melihat metode dan alat tangkap yang digunakan dalam
kEajtannya dengan upaya peningkatan produoksi, dapat dikatakan
masih kurang produktif, Hal ini disebabkan oleh kurangnya
alat tangkap yang spesifik dan efektif menangkap ikan cucut.
Pada umumnya alat tangkap yang digunakan, masih terbatas L
pada bottom gill net, pancing (shark long line) dan trawl.
pi samping 1tu, juga pengoperasiannya terbatas dibeberapa
daerah di Indonesia., Ehusus untuk bottom gill net, salah’
satu daerah yang banyak mengoperasikannya adalah Muara
Angke - Jakarta, Alat inl dioperasikan di perairan Selat
Sunda, perairan Lampung, Teluk Jakarta dan sekitarnya.



Mengingat trawl sebagal alat tangkap non-selektif yang
juga menangkap ikan cucut telah dilarang beroparsi di per =
airan pantai, maka prospek pengembangan bottom gill net ini
cukup baik, sehingga perlu disebarluaskan ke daerah-daerah
vang kondisional bagl pengoperasiannya. Untuk maksud ter -
sebut, perlu informasi yang detail tentang diskripsi alat
teknik penangkapan, kendala-kendalanya, serta faktor-faktor
lainnya, Berdasarkan pemikiran itu, telah diadakan pe=
nelitian tentang penangkapan ikan cucuot dengan menggunakan
alat tangkap bottom gilll net di perairan Selat Sunda dan se-
kitarnova.

2, Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul

LAl

= Diskripsi alat;

Eapal yapg digunakan;

Teknik pengoperasian alat;
= Kondisi hasil tangkapan;
- Aspek teknis dan ekonomis usahsa,

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagal bahan
informasi untuk pengembangan usaha penangkapan ikan cucut
di masa yang akan datang di seluruh Indonesia, terutama _
dalam upaya peningkatan taraf hidup nelayan, j’fﬁ



II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Alat Tangkap dan Tujuan Penangkapan

Bottom gill net atau jaring insang dasar adalah salah
satu jenis alat tangkap gill net, Ayodhyoa (1981) meng-
golongkan gill net ke dalam empat jenis : (a) surface gill
net; (b) drift gill met; (c) encireling gill net atau
surrounding gill net; (d) bottom gill net. Sedangkan me-
nurut Nomura dan Yamazaki (1977) adalah : (a) floating gill
net: (b) encircling gill net; (c) sweeping trammel net; dan
(2) bottom gill net.

Walaupun belum ada kesepakatan yang pasti tentang
definisi, tetapl pada umumnya gill net dapat disebutkan se-
bagal jaring yang berbentuk empat persegl panjang, mem-
punyai mata yang sama ukurannya pada seluruh jaring, lebar
jaring lebih pendek jika dibandingkan dengan panjangnya
(Avodhyoa, 1981). Selanjutnya dikatakan, pada 1embaran
jaring bagian ataa dilekatkan pelampung (float) sedang pada
bagaian bawah dilekatkan pemberat (sinker). Akibat gaya
tarik yang berlawanan dari pelampung dan pemberat ditambah
berat jaring, menyebabkan jaring akan terentang. Per-
imbangan gaya-gaya inilah yang menentukan baik buruknya
rentangan suatu gill net dalam air, di samping faktor arus,
gelombang dan sebagzailnya. '

Dalam hal penamaan, Nomura dan Yamazaki (1977) mem -
beri nama yang lebih spesifik bagl gill net yang digunakan
untuk penangkapan lkan cucut, yaitu "Shark hnttur gill net®



0léh karena sifatnya menetap dalam air, maka Ayodhyoa (1981)
menyebutnya "Set bottom gill net". Bila kedua nama itu di-
gabung menjadi satu, maka didapatkan nama yang spesifik dan
tepat, yaitu " Shark set bottom gill net" (Amir, 1988).

Konstruksi shark bottom gill net sangat sederhana.
Beberapa lembar jaring dibuat dengan wkuran mata yang sama,
disambung satu sama lain sampal mencapal panjang yang di -
kehendaki, Lembar jaring bagian atas dan bawah dipasangi
tali ris. Agar mata jaring dapat terbuka secara vertikal
dalam alr, maka dipasangi pelampung dan pemberat, gehagai
dua gaya yang bekerja saling berlawanan (Mori, 1968 dalam
Satyono, 1983).

Menurut Barus (1985) bahwa shark bottom gill net
cukup efektif dioperasikan di daerah pantai pada kedalaman
45 =~ 80 meter, Dari penelitian_yang dilakukan di Paciltan
Jawa Timur. menunjukkan jumlah ikan cucut yang tertangkap
rata=-rata 46,7 % per trip, 53,3 % lainnya adalah ikan -ikan
demersal (bottom fish), berarti alat ini juga efektif me-
nangkap ikan selain ikan cucut terutama ikan demersal yang
berukuran besar..

Nomura dan Yamazaki (1977) menyatakan, bahwa efisiensi
shark bottom gill net sangat ditentukan oleh beberapa hal :
bahan jaring, konstiruksi jaring, metode penangkapan serta
mekanisasi kapal dan jaring, Sedang efisiensi penangkapan
menurut Atmaja (1980) dipengaruhi oleh tingkah laku
(behaviour) ikan yang menjadi tujuan penangkapan, serta

faktor internal alat itu sendiri, seperti : shortening,



panjang, lebar dan warna jaring, pkuran mata serta ketegang-

an rentang tubuh jaring.

2, Faktor yang Mempengaruhl Hasil Tangkapan

Acar operasi penangkapan dapat berhasil denzan bailk,
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara 1ain musim
dan daerah penangkapan, tingkah laku dan kondisi populasi
yang disebut sebagal faktor eksternal yvang tidak mudah di-
tolerir. Faktor lain adalah alat tangkap itu sendiri, se -
cara garis besarnya terdiri dari : tubuh jaring, pemberat ,

dan pelampung, yang disebut sebagai faktor internal. =

B Tu-h“.h Jﬂriﬂ.g

Proses tertangkapnya ikan dengan gilll net adalah ter-
jerat (gilled) dan terpuntal (entangled). Bagl ikan cuout
yang tertangkap dengan cara terpuntal pada tubuh jaring,
maka bahan yang baik digunakan untuk membuat shark bottom
gill net harus mempunyai sifat-sifat seperti yang dikemuka-
kan oleh Luayne (1959) dalam Setyono (1983) sebagai berikut:
- mempunyai ketahanan yang besar terhadap tarikan, gesekan,
lengkungan, simpulan dan tahan terhadap tarikan gaya yang
berulang-ulang ;

-~ fibre mempunyai daya elastisitas yang tingegi dan tidak
kaku;

~ halus dan fleksibel serta dapat dipilin dengan baik;

~ fibre mempunyal panjang yang cukup;

- sedikit sekali menyerap air;

- tahan terhadap pembusukan;



- diameter benar sama besar;

- mempunyai tranaparansi yang tinggl; dan

- tidak terpengaruh eleh zat-zat kimia, suhu dan sinar
matahari.

gifat-sifat bahan yang disebutkan di atas, hanyalah babhan

ayntetis hampir memenuhi., Bagl shark bottom gill net, ke-

cepatan dan berat jenis bahan harus pula menjadi perhatian

di dalam memilih bahan, Di samping itu, diusahakan bahan

memiliki diameter vang tidak terlalu besar tetapl kuat,

sebab, semakin besar diameter suatu bahan, efisiensinya se-

makin kecil. Hal ini disebabkan oleh kemungkinan terlihat-

nya benang semakin besar bila diameternya aemakinya besar

pula (Paryono, 1980),

Penentuan mesh size menurut Ayodhyoa (1981) erat kait-
annya dengan sifat memanjang dan memendek dari twine ¥Yang
digunakan sehubungan dengzan peristiwa "water absobtion®
daya mulur, elastisitas, "knot slipage" sehubungan dengan
gaya-gaya yang bekerja pada tubuh jaring ataupun simpul,
yang berasal dari arus, gelombang, yang lebih bersifat
beraturan. Ataupun gaya-gaya impact sesaat yang berasal
dari gelepar ikan yang berusaha melepaskan dirl harus men-
jadi pertimbangan, ©Di samping itu, erat pula kaitannya
dengan proses tertangkapnya lkan baik secara gilled maupun
secara entangled. Hal ini bergantung kepada besarnya
ghortening yang diberikan pada jaring. Gilled terjadi bila
ghortening bernilai antara 30 - 40 %, sedang entangled

berkisar 35 = 60 %, Paryono (1980} menambahkan, bahwa pe-



neptuan mesh size berpengarub basar terhadap hasll tangkap-
an serta berpengaruh pula terhadap potensi sumber daya.
Untuk mengetahui tinggl Jaring dalam air, Ayodhyoa

(19681) menggunakan rumus sebagal berikut :

- 2 80V 2s - 5°

Di mana : tinggi jaring dalam air (m)
= ukuran mesh bar (cm)
= jumlah mata jaring ke arah lebar

= shortening

vy B b H M
u

Dalam kaltannya dengan produktifitas, faktor panjang
jaring, juga turut menentukan, Pada penelitian yang di-
lakukan oleh Indar (1985) tentang perbedaan panjang jaring
purse seine terhadap hasil tangkapan. Pernyata, bahwa
panjang Jjaring yang lebih besar mempunyai produktifitas
yang lebih tingel. .

gselain faktor-faktor internal jaring yang disebutkan
di atas, warna jaring juga perlu mendapat perhatian Yang
serius, Sebab sesuatu warna mempunyai derajat terlihat
yang berbeda terhadap ikan (Avodhyoa, 1981), Dalam hal
ini, Mori (1968) dalam Setyono {(1583) memberi keterangan
lebih lanjut, bahwa jaring berwarna putih, efisiensinya
gangat rendah, Sedang warna abu-abu dan hitam mempunyal
efisiensi paling tinggl. Merah, oranye, dan kuning adalah

cukup, Biru dan hijau kurang balk,

b, Pelampung

Banyaknya pelampung yang digunakan erat kalitannya

dengan daya apung. Sedang daya apung dipengaruhi oleh



jenis bahan yang digunakan, Oleh sebab itu, hal penting
dalam menentukan bahan pelampung harus dipilih bahan yang
mempunyai daya apung yang lebih besar (Setyono, 1983).

Daya apung shark bottom gill net harus lebih kecil dari
pada daya tenggelamnya. Menurut Nomura dan Yamazaki (1977)
bahwa daya apung dibuat 2 - 2,5 kali lebih kecil dari pada
daya tenggelam, Selanjutnya dikemukakan, bahwa untuk meng-
ukur daya apung pelampung, dapat digunakan rumus sebagal
berikut :

F=WI(1/5g - 1)
Di mana : F = daya apung (gram)
W = berat pelampung di udara (gram)
Sg = specific grafity
Bagi bottom gill net, pemberian daya apung harus di-
perhitungkan dengan baik untuk menghindari terjadinya
nthe rolling up of gill nmet" sehingga jaring tidak ber -
fungai sebagaimana mestinya. Hal ini terjadi bila daya
apung yang diberikan tidak proporsional denzan daya
tenggelam. Akibatnya, jaring terangkat ke atas oleh arus
yang kuat, selanjutnya digulung olah gelombang yang turun
naik lalu ditularkan ke tubuh jaring, Jika irama gerakan
ini tidak seimbang dalam waktu yang singkat, maka akan ter-
jadilah peristiwa tersebut (Ayodhyoa, 1981).
Di dalam pemasangan pelampung, beberapa hal yang
perlu diperhatikan sebagal berikut :

- jarak pemasangan pelampung pada talil pelampung (float

line) agar tetap sama; 7



= berat pelampung harus sSama;
- pelampung harus sejenis dan seragam.

Pelampung-pelampung yang dipasang pada tali pelampung
diharapkan total daya apungnya harus dapat mengimbangl berat
dari gaya pemberat. Dengan demikian posisi jaring tetap
pada kondisi yang dikehendaki (Paryono, 1980).

Tabel 1. Specific grafity dan buoyaney bahan-bahan pelampung
(Nomura dan Yamazaki, 187T)

1 Bahan | Berat | Buoyanocy | Buoyanoy per
jenis par litar kg di1 udara
(kg) (kg)
Cork 0,175 825 4,T1L
0,321% 679 2,12%
Paulownla 0,294 TOG 2,40
0,785% 215+ 0,27*
Cryptomeria 0,432 568 1,31
0,964% J6% 0,04*
Silver fir 0,486 514 1,06
Bamboo 0,500 500 1,00
Pine 0,598 402 0,67
Vinyl sponge, soft 0,099 901 9,10
Vinyl sponge, hard 0,129 BT1 6,75
Cork, medium quality 0,175 825 4,T1
Rubber sponge 0,243 752 3,03
Artificial cork 0,294 TO8 2,40
Ebonite : 0,375 625 1,66
Vinyl pipe 0,379 621 1,64
Glass @ 15 cm 0,354 652 1,67
Glass @ 30 cm 0,244 756 3,10 ;o

Keterangan : *) menunjukkan nilai sesudah bahan berada dalam
air selama 30 hari.
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¢, Pembarat

Sespai dengan namanya, fungsi pemberat pada jaring
adalah untuk menenggelamkan jaring secara keseluruban ke-
dalam air, dan kadang-kadang juga dimaksudkan untuk mel.
pertahankan kedudukan jaring, agar tetap berada pada
posisinya. Dalam keadaan seperti ini, pemberat dapat di--
gantl dengan jangkar, Hal ipni terutama terjadi pada alat
tangkap yang dipasang pada dasar peralran seperti bottom
gill net (Sadhori, 1884).

Menurut Nomura dan Yamazakil (1977), kriteria yang di-
perlukan bagi gebuah pemberat yaitu : memiliki daya teng -
gelam (sinking power) per unit berat yang besar atau berat
jenisnya besar, cukup kuat serta mudah wmembuatnya.

Material yang biasa digunakan untuk membuat pemberat
yaitu : timah, besi, kuningan, batu, plat beton, dan se=
bagainya. Material tersebut dibuat sedemikian rupa sesual
bentok yang dikehendaki., Tetapi perlu diperhatikan bahwa
bentuk dari pemberat mempunyal pengaruh terhadap kecepatan
tenggelamnya, sehingga bentuk pemberat tidak terlalu ber -
variasi. Bentuk pemberat yang sering digunakan, yaitu :
silinder, bulat, bentuk perahu, bentuk zendang (Nomura,
1978).

Kecepatan tenggelam suatu pemberat dapat dihitung

melalui persamaan seperti berikut :

Fa = W (1 -1/5g )

Di mana @
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Fs = daya tenggelam pemberat (kg)
W = berat pemberat di udara (g)
Sg = specific grafity

(Nomura dan Yamazaki, 197T)

Tabel 2. Karakteristik dari berbagal material pamberat
(Nomura dan Yamazaki, 197T)

Bahan { Berat jenlias | Daya tenggelam | Daya tengge-
per liter (kg) lam/kg (kg)

Timah 1 11,35 1 10,35 t 0,912
Besi i 7,21 - 7,85 1 6,21 = 6,683 | 0,861 - 0,872
Kuningan 1 7,82 1 6,62 1 0,872
Kaca 1 2,70 1 1,70 ! 0,630
Batu { 2,60 - 2,70 1 1,60 = 1,70 1 0,615 = 0,630
Batu merah | i,90 1 0,90 1 0,474
Paslir 1 1,80 1 0,80 1 0,444
Tanah ! 1,50 ! 0,50 ! 0,333
Porselin { 1,72 - 2,13 1 0,72 = 1,13 1 0,420 - 0,330
plat betom ! 3,00 = 3,15 1 2,00 = 2,15 { 0,666 - 0,682

3, Daerah dan Metode Penangkapan

Keberhasilan suatu operasi penangkapan sangat ditentu-
kan oleh pengetahuan tentang daerah penangkapan (Fishing
ground), dan bagaimana menerapkan metode yang tepat, Ke =
dus hal ini erat kaitannya dengzan gifat/tingkah laku ikan,
Bahkan, di dalam merancang suatu alat tangkap, faktor
tingkah laku jkan yang menjadi tujuan penangkapan harus
menjadi pertimbangan pokok (Gunarso, 1985).

Pada umumnya, fishing ground yang baik bagi bottom
gill net adalah daerah pantai, teluk, muara-mUATra sungal

(Ayodhyos, 4{981)., Untuk peralran pantal dengan kedalaman
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antara 45 - 80 meter sangat cocok bagi shark bottom gill
net (barus, 1985), Bahkan pada kedalaman antara 150 = 300
meter masih dapat dioperasikan (Nomura dan Yamazaki, 197T).
Sedangkan dilihat dari type dasar perairan, maka harus di-
cari type dasar yang berpasir, lumpur, atau pasir bercampur
lumpur (Amir, 1988),

Berdasarkan prinsip pengoperasian gill net, yaitu
menghadang roaya ikan, maka demikian pula halnya dengan
shark bottom gillnet. Pada proses pemasangan jaring, faktor
arus harns menjadi pertimbangan utama (iomura dan Yamazaki,
1977). Jaring dapat dipasang memolong tegak lurus dengan

arah arus atau memotong arah arus dalam keadaan serong.

4, Hasil Tangkapan

sesual dengan namanya "bottom gill net", yang hanya
dapat dipasang di dasar perairan, berarti jenis ikan yang
menjadi tujuan penangkapan adalah ikan-ikan dasar (bottom
fish) atau ikan demersal (Ayodhyoa, 1981). Untuk shark
bottom gill net yang khusus dirancang untuk menangkap ikan
cucut yang bersifat demersal. Namun, terkadang beberapa
jenis ikan lainnya ikut tertangkap, seperti yang diperoleh
Barus (1985), yaito: manyung, bawal, tiga waja, tenggiri,
dan tongkol, Sedang Amir (1988) memperoleh hasil tangkapan
yaitu : pari, pari kekeh, ikan mubara, pari panrong, cucut

raksasa, penyu hijau dan ikan tongkol,




III. PELAKSANAAN DAN METODE PENELITIAN

i, Pelaksanaan Penelitian

Penelitian tentang penangkapan ikan cucut dengan meng-
gunakan alat tangkap bottom gill nat ini, berlangsung se-
lama dua bulan, yaitu dari pertengaban bulan November 1989
sampal pada pertengahan bulan Januari 1990 dli perairan Se-

1at Sunda dan Sekitarnya (Lampiran 1).

2, Metode Penelitian

a, Teknik Pengumpulan Data

Penelitian merupakan studi kasus {case atudy) dengan
teknik pengumpulab data meliputi data primer dan data se~

kundar,

Entl Pgimur

Pengumpulan data primer dilakukan dengan pengamatan
langsung di lapangan, di gamping melakukan wawancara ter -
hadap 10 (sepuluh) orang pemilik asaha gsebagzal responden
dengan menggunakan quistionare. Data ini meliputi :
~ Diskripsi alat;

- Kapal yang digunakan;

- Teknik pengoperasian alat

- peubah teknis dan ekonomis usaha;

- Hasil Tangkapan,

Khusus untuk mengetahul teknik pengoperasian alat, dilaku-

kan dengan cara ikut serta dalam operasi penangkapan di-.
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laut pada salah satu kapal milik responden.

Data Sekunder

Data sekunder yang dikumpulkan meliputi jumlah bottom
gill net yang menangkap ikan cucut, produksi ikan cucui,
baik pada saat dan sebelum alat ini beroperasi, serta data
lain yang dianggap perlu, Data ini diperoleh dari Suku

pinas Perikanan Jakarta Utara dan instansi terkait lainnya.

b, Pengamatan Peubah

Penbah yang diamati dalam penelitian ipi meliputi
aspek teknis dan ekonomis usaha. Aspek teknis meliputi
jumlah hari operasi per trip ataun per tahun, Jjumlah plece
jaring per unit alat, jumlah tenaga kerja per unit wasaha,
dan faktor lama guna alat. Sedang aspek akonomis meliputl
modal usaha, faktor biaya, pendapatan per unit asaha, efi-

giensi ekonomis, dan sistem bagi hasil,

e, Analisis Data

Analisis yang dipergunakan untuk mengolah data dalam
tulisam ini, sebagai berikut :
- Untuk mengetahui shortening jaring digynakan rumus

Nomura dan Yamazaki (1977) :

5:.!1'.—"#I x 100 %
L

D1 mana :
panjang jaring sebelum ditata

L': panjang jaring setelah dipasang pada tali ris
gshortening ataun shrinkage

e
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~ Tinggl jaring dalam air dihitung dengan rumus Ayodhyoa

(1981) :
Ha=2an\2s - s°
Di mana :
H : tingzi jaring dalam air (m)
a : ukuran mesh bar (cm)

n : jumlah mata ke arah lebar

- Besarnya daya apung dan daya tenggelam jaring dihitung
dengan rumus Nomura dan Yamazaki (1977) :
Daya apung : W ( 1/Sg = 1 )
Daya tenggelam : W ( & - 1/5g )

Di mana :
W : Total berat'pemberat atau pelampung'
di uodara (kg
3g : Specific grafity 'pemberat ataun

pelampung"’

Untuk mengetahui efisiensi ekonomis usaha digunakan
rumus sebagal berikut :
- R - ¢ ratio (Suharjo dan Patong, 1982), yaitu :

Total penarimaan
Total biaya

R~-C ratio =

- Jangka waktn pengembalian modal (Ryanto, 1982), yaitu :

sodal usaha

Payback period = = x 1 tahun

Procead



III. HASIL DAN PEMBAHASAN

i, Diskripsi Alat

Pada dasarnya, bottom gill net yang dioperasikan oleh
nelayan untuk penangkapan ikan cucut di perairan Selat
Sunda dan sekitarnya, tidak mempunyai perbedaan yang prin-
sipil dengan bottom gill net yang ada pada daerah lain di-
Indonesia., Kalaupun ada perbedaan, hanya terletak pada
cara penataannya dan hal lain yang menyangkut perlakuan
yvang diberikan padanya ontuk meningkatkan efektifitasnya.

Jaring insang dasar (bottom gill net) terdiri atas
badan jaring {(webbing net). Pada bagian atasnya terdapat
tali ris atas dan tall pelampung, Demikian juga pada
bagian bawahnya terdapat tali ris bawah dan tall pemberat
(gambar 1). Pada kedua ojong jaring bagian atas dihonbung-
kan dengan pelampung bendera yang berfungsi sebagail tanda.
Sedang kedua wjung jaring bagian bawah dihubungkan dengan
jangkar yang berfungsi menjaga kedudukan jaring di dalam
air agar tidak berpindah.

Bahan (material) yang digunakan untuk membuat badan
jaring, adalah benang nylon multifilamen no. 210D/90 warna
putih, Benang inl memiliki specific grafity 1,14, lebih
begar dari specific grafity air (Murdiyanto, 1975), se=
hingga benang ini cocok untuk bottom gill net vang mem-
butuhkan daya tenggelam yang lebih besar,

Ukuran mata jaring (mesh size) 50 cm, lebar jaring

4,5 meter atau terdiri atas 9 mata (mesh bar)., Panjang
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Jaring (L') tiap piece adalah 75 meter, sedang dalam satu
unit alat terdiri atas 30 piece, sehingza total panjang
jaring 2250 meter.

Jenis simpul yang digunakan adalah "double sheet band
knot". Penggunaan type simpul seperti ini dimaksudkan
agar simpul lebih kuat dan tidak mudah slip. Mengingat
ikan cucut adalah ikan yang besar dan kuat meronta.

Pada bottom gill net ini, dipergunakan dua macam
pelampung denzan fungsi masing-masing berbeda, Pelampung
utama dipasang pada jaring bagian atas sejajor dengan tali
ris atas melalui tali pelampungz. Sedang pelampung bendera
dipasang pada kedua ujung dan pertengabhan jaring pada saat
dioperasikan.

Pelampung utama yang digunakan terbuat dari karet
syntetis (ayntetic rubber) yang memiliki specific grafity
0,243 dengan berat di udara rata-rata 17,499 gram/buah,
Pelampung tersebut panjangnya 5,8 cm yang berdiameter 4 cm
dan pada bagian tengahnya terdapat lubang yang memanjang
sebagal tempat masuknya tali pelampung yang berdiameter
1,3 cm, Melihat bentuknya yang oval mirip dengan pelampung
"type fa“ produksi dalam negeri, dengan Kode pabrik "VIDAX
L - B" {Gambar 2). Dalam satu piece jaring digunakan 137
bush atau dalam satu unit digunakan 4110 buah.

Adapun pemberat yang digunakan adalah timah hitam,
Jenis pemberat ini lebih banyak digunakan karena daya
tengzelamnya paling besar diantara semua material pemberat

yang biasa digunakan, Hal ini disebabkan oleh specific



Gambar 2.
Keterangan

L
d

D

Pelampung yang digunakan pada bottom gill net

. panjang pelampung 5,6 cm

: gparis tengah pada lubang yang memanjang
i,3 cm

garis tengah pelampung 4 cm
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grafity vyang dimilikinya cukup besar, yaitun 11,35 dengan
berat di udara rata-rata 37,635 graw/buah. Pemberat ter-
sebut panjangnya 3,7 co deangan diaceter 2,1 cm, dan pada
bagzian tengahnya terdapat lubang yang memanjang sebagal
tempat masuknya tali pemberat yapng berdiameter 2,1 cm
(Gambar &), Jumlah pemberat ?ani dipergunakan dalam hal
ini sama dengan jumlah pelampung, karena jarak pemasangan
pelampung maupun pemberat pada masing-masing tali ris ada-

lah sama, yaitu 55 cm.

Gapbar 2. Pemasangan pelampung melalui tali pelampung
pada bagian atas jaring

Bagian jaring yang lain dan tidak kalah pentingnya
adalah tali temali, meliputi: tali ris atas; tali ris
bawah; tall pelampung; tali pemberat; tall jangkar; talil
pelampunz bendera; serta tali pengikat bagian-<bagzian alat
hingza menjadi gatu, terutama mengikat tali pelampung
dengan tali ris atas serta tali ris bawah dengan tali

pemberat, yang disebut tali "barlean"”.



Gambar 4.

Keterangan

o TR
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Bentuk pelampung bendera yaung berfungsi
sebagai tanda dalam mengoperasikan bottiom
glill net

-
-

bendera

tali pengikat pelampung

pelampung dari bahan plastik ( ¢ 10,2 cm )
tali vang dihubungkan ke jaring

tiang pelampung bendera

pemberat dari cor beton
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Gambar 5. Pemberat timah yaus digunakan pada shark bottom
2ill net di Muara Angke - Jakarta

Keterangan :
L = panjang 3,7 cm
d = garls tangﬂh lubang yvang memanjang 1,7 cm
D = garis tengah maksimum 2,1 cm
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tali barlean

talli ris bawah
tali pemberat

pemberat timah

5 lui tali pemberat
Gambar 6. Pemasangan pemberat timah mela
pada bagian bawah jaring

Untuk semua Eomponen tali temali pada jaring meng -

gunakan tali pomor 7, kecuali pada tali ampung dan tali

pemberat menggunakan tali nomor 6. Dalam hal penggunaan

tali temall, tampaknya warna dan type pilinan tali kurang
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mendapat perhatian darl nelayan. Hal ini terlihat pada
tali temali yang digunakan yang tidak seragam warnanya.
Sementara type pilinan tali masing-masing digunakan meski-

pun pada bagian unit alat yang sama,

Gambar T. Dua type pilinan tali yang digunakan pada
bottom gill net

2. Penataan Jaring

Shortening yang diberikan pada jaring adalah 83 %
atau hanging rate 37 %. Sedangkan tinggl jaring dalam air
kurangz lebih 4,18 meter.

pelampung dipasang pada jaring melalui tali pelampung
sejajar dengan tali ris atas, Begitu pula pemberat di=
pasang pada hagian bawah jaring melalui tall pegpberat se-
jajar dengan tali ris Fawah bawah, Jarak pemasancan pem=-
berat maupun pelampung 55 cam, Artinya, antara pemberat/
pelampung yang satu denzan pemberat/pelampung berikutnya
adalah sama, dan di dalamnya terdapat dua mata, Setiap

satu pelampung/pemberat terdapat satu mata, Dengan
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sendirinya, jumlah pemberat dalam satu piece atau dalam
satu unit alat sama dengan jumlah pelampung. Kedua hal
ini bekerja pada jaring dengan gaya yang berbeda, Pemberat
menarik jaring kearah bawah dengan daya tenggelam sebesar
328 kg, Sedangkan pelampung menarik jaring kearah atas
dengan daya apung sebesar 224 kg. 3elain itu daya apung
juga ditimbulkan oleh tali polyethylene sebesar 8,12 kg,
Demikian pula dengan daya tenggelam yang bertambah sebesar
55,26 kg yvang berasal dari benang nylon multifilamen, Se-
hingea total daya tenggelam dan daya apung masing-masing
232,12 kg dan 383,26 kg. Perhitungannya dapat dilihat pada

Lampiran b

3. Kkapal dan Tenaga Kerja

Kapal yang digunakan adalah kapal kayu yang terbuat

dari beberapa jenis kayu, yaitu kayu ulin (Eusi derixylon),
kayua bungur [Qagaatruemia spp), kayu meranti batu (Shorea
lagrnsula}. Panjang total kapal (LOA) 13 m, lebar ter-
iebar (BM) 3 m, tinggl (pepth) 1,756 m, tinggi draft (d)
1,35 m. Sedangkan kapasitas angkut kapal 13,5 GT. Sebagai

tenaga penggerak mengzunakan mesin "Yanmar TGE" yang ber-

kekuatan 33 HP dalam bentuk "in-board engine". Sebagai

bahan bakar digunakan solar, sedang pelumas adalah o0li SAE

30 mesran. Kecepatan kapal berkisar 0 = T knot,

Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam usaha ini

2"

adalah 11 orang, Namun Yang terlibat langsung di dalam

operasi penangkapan hanva T orang, selebihnya bertugas di
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darat menangani hal~hal yang berhubungan dengan adminis -
trasi, persiapan operasi, serta menangani pemasaran hasil
tangkapan. Pemilik usaha termasuk dalam hal ini.

Tenaga kerja yang terlibat langsung dalam operasi pe-
nangkapan, mempunyai fungsi masing-masing dengan status
yang berbeda (pabel 3), Sehinggza nampak di atas kapal se-
bagal suatu unit kerja yang terorganisir dengan baik.
Namun dalam hal Pan&wur&anEEtting} maupun dalam penarikan
jaring (hauling), kelihatannya tidak terdapat spesialisasi
kerja kecuall nakhoda tetap memegang kemudl sambil mem-—
beri komando, Sementara anak buah kapal (ABK) lainnya be=-
kerja secara spontanitas melaksanakan kerja tanpa menunggu
perintah,

Tabel 3. Struktur tenaga kerja berdasarkan status dan
funrsi masipng-masing.

Status Fungsi Jumlah
Manajer usaha, pemegang kas, dan me-

REE nangani panjuélan sirip ikan 1
Menyiapkan rangsum dan keperluan

- s upaiaag. mengurus administrasli kapal,
menangaol penjualan sirip dan daging. 2

Nakhoda Pemimpin operasi, mengemudi kapal 1

turut membantu
ain Menangani mesin kapal,
Juru me gy s apaiat §
sncatat segala kehutuhan di kapal,

THEG JARe Eurut membantu dalam ocperasi 1

Juru mudi Mengemudi kapal, turut membantu dalam .
operasi

Henangani'dﬂpur kapal, aktif pada: waktu

Juru masak
operasi
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(b)

S
L A/’ o
B E/E"

ntuk kapal yang dipergunakan dalam meng -
St Egerasihan bottom gill net di perairan Selat

Sunda dan sekitarnya
Keterangan :
(a) Prineiple dimension {(b) Ruang pada kapal

A/A' : palka dan tempat me-
LOA : 13 : numpuk jaring
i - 1,75 m B : gudang
D * '35 - C : ruang dapur
d =1 D . ruang ABK
E/E' : kamar kemudl/nakhoda

dan kamar mesin



Gambar 9.

|

Gambar 10.

Mesin YANMAR TGE 33 HP seba al ten -
rerak kapal . AT

gentuk palka kapal yang dapat menampung Ea
o0 - 25 hari

balok selama
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4, Daerah dan Musim Penangkapan

Pada saat penelitian ini berlangsung, yang menjadi
daerah penangkapan adalah perairan Selat Sunda bagian
utara, pesisir pantai Lampung, dan kawasan Pulau Seribu
venurut informasi nakhoda, bahwa dalam pencarian dasrah
penangkapan (fishing ground) tidak hanya terbatas pada
daerah-daerah yang disebutksn di atas. Namun operasi biasa
dilakukan sampal di pesisir pantal barat dan selatan Ealli-
mantan, perairan pantal timur Sumatera, bahkan sampal di-
perairan Pulau Batam, Oleh karena pada saat itn musim
barat, angin bertiup sangat kencang, maka operasl hanya di-
lakukan pada daerah penangkapan yang dekat. Hal 1ni di-
maksudkan untuk menghindari resike kecelalkaan di laut yang
tidak jarang terjadi akibat gelombang laut yang gangat
besar.

Musim penangkapan ikan cucut, sampai saat ini (saat
penelitian ini dilakukan), nelayan belum dapat membuat se-—
macam kesimpulan. Hal ini disebabkan; pertama, penangkap-
an ikan cucut dengan mengpunakan bottom gill net masih
bernsia pendek, gehingga pengalaman nelayan dalam operasi
penangkapan qalam kaitannya dengan hasil tangkapan dan
daerah penangkapan masih sangat kurang. Kedna, sehubungan
membuat nelayan belum dapat membuat

dengan yang pertama,

tu patokan tentans musim penangiapan dengan mengaitkan
aua

antara waktu np¢r351: daerah penangkapan, dan hasil
n

tangkapan pengan demikian, musim penangkapan masih ber-
a apan.

gifat mancariﬂnari-
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5. Metode Penangkapan

Di dalam mengoperasikan bottom gill net ini, dua hal
penting yang perlu dikemukakan, yaitu penawuran jaring dan
penarikan jaring. Sebelum penawuran jaring (setting) di -
lakukan, beberapa knndiui!iﬁktur vang harus diperhatikan,
antara lain kedalaman fishing ground, kondisi arus, serta
angin, Karena hal tersebut mempengaruhi proses operasi
penangkapan, Bila faktor di atas dapat ditolerir maka pe-
nawuran dapat dilakukan, Adapun teknis penawuran jaring
gehubungan dengan kondisi arus dao angin, secara skematls
terlihat pada gambar 12. Sedangkan urutan atau mekanisme
penawuran jaring dapat diterangkan sebagal berikut :

(a) Setelah pengamatan/pemeriksaan terhadap kedalaman,
arns gerta angin, dan semuanya dapat ditolerir, maka
pelampung bendera kamudian disambungkan dengan ujung
tali ris atas. Panjang tali pelampung disesuaikan
dengan kedalaman,

(b) Selanjutnya, pelampung bendera tadi dilempar ke laut,
diikuti dengan pembuangan jangkar, serta jaringpun
mulal ditawor, gambil menjalankan kapal dengan ke-

capatan yang terkontrol.

(¢) Pelampung bendera berikutnya dipasang pada pertengah-

an jaring.

(d) Menjelang jaring gelesai ditawur, pelampung bendera

terakhir dilempar ke launt setelah jangkar terakhir

terlebih dahulu dilepaskan.

Setelah kegiatan inl gelesal, kapal membuang sauh tidak
a8
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jauh darl salah satu dari kedua ujung jaring, menunggu
sampal penarikan jaring dilakukan, Penawuran jaring, pada
umumnya dimulai sekitar pokul 17,00 sore hari.

Penarikan jaring dimulai sekitar pukul 09.00 pagi.
Lama waktu yang digunakan dalam kegiatan ini bergantung
pada keadaan hasil tangkapan. Semakin banyak ikan yang
tertangkap dengan ukuran yang lebih besar, semakin banyak
pula waktu yang digunakan untuk ita. Demikian pula bila
terjadi sebaliknya., Hanya saja intensitas kerja pada
waktu hauoling jauh lebih tinggl dibanding pada saat pe -
nawuran jaring (setting). Sebab, di samping jaring di-
tarik sambil ditumpuk dengan susunan Yang teratur, juga
ikan yvang tertangkap terlebih dahulu dibuat tidak berdaya
gebelum dilepaskan dari belitannya. Ikan cucut atan ikan
lainnya yang tertangkap dengan pkuran yang lebih besar di-
angkat dengan bantuan derek. FengZgunaan derek ini lebih
menguntungkan karena :

- Efisiensi kerja dan waktu;
- Mengegah jaring dari kerusakan, misalnya robek karena

peban yang terlalu berat pada waktu jaring ditarik;

- Mencegah kemunzgkinan terjadinya slip pada simpul jaring,

sehingga mata jaring tidak normal, %
jaring dapat dilakukan pada salah satu dari

-

Penarikan

kedua ujung jaring. palam hal penarikan jaring, terdapat

beban tarik yang hesar sSehingga memerlukan energi yang

b pula Untuk meringankan beban tarik tersebut di-
esar ;

lukan ekatra emergl. gJal ini dapat diperoleh dengan
par an



Gambar 11, Salah satu bentuk kesibukan nelayan
menjelang operasi penangkapan
us=An
Arus kuat ﬂ{é:ah gin

Angin kuat
Anzin kuat
T,
knis penawuran jaring sechubungan
Gambax 12. ze kondisi arus dan angin

dengan
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memanfaat
aatkan potensi arah gerak arus dengan cara, posisi

penarikan jaring melawan arah gerak arus
6. Hasil Tangkapan

Jenis ikan yang tertangkap selama mengikuti operasi
penangkapan adalah :

- ikan cucut : cucut palang (Sphyrna blechii); cucut bilasa
(Carcharias mulleri); cucut tudes (Sphyrna tudes); cucut

gergaji (Pristis cuspidatus); cucot pari "yombun" (nama

lokal) dari jenis Rhynobatus, yaitu pari keke (Rhynobatus

dJiﬂdensiﬂ}.
-~ ikan pari : pari burung (Aetobatis parinari); pari biasa

(Trygzon sephen).

- ikap-ikan demersal yang berukuran besar seperti : kakap
merah, manyung, dan peayu.

Sedang komposisi dan jumlah tangkapan tercatat pada

tabel berikut :

Tabel 4. Jumlah dan berat hasil tangkapan bottom gill net
dalam trip (20 hari) yang diikuti penulis

Catch { Jumlah ! % ! Berat | o
(ekor) (kg)

Pari 116 57,4 1206 14

Cucut 23 i1,4 820 24

Cocut I.'IB:I."i 63 31,2 1707 ,8 45D

Jumlah 202 3833,8

pari tabel di atas, ternyata ilkan pari tertangkap

dalam jumlah yang jebih besar meskipun beratnya lebih

keoil., Ini berarti bahwa bottom gill net ini tidak spe -
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sifik sebagai alat tangkap ikan cucut.

Walaupun demikian, sejak satu tahun terakhir produksi
ikan cucut mengalami peningkatan yang jauh lebih pesat di-
banding empat tahun sebelumnya, seperti pada tabel berikut:

Tabel 5. Volume dan nilai ikan cucat yanz masuk di PHPT
Muara Angke - Jakarta

Tahun 1 Volume (ton ) | % | Nilai ( Rp )

1985 167,875 4,68 45.555.725
1986 211,180 5,89 59,105,250
1987 227,040 6,33 148,457,650
1088 880,235 24,50 445,901,975
1989 2,099,850 58,57 972,579,500
Jumlah 3.586,18 1.67T1.700.090

Sumber : Pengelolaan Hasil Perikanan Tradisional (PHPT)
Muara Angke — DKI Jakarta, 1989,

Tingginya preduksi ikan cucut pada tahun 1889 tidak ter -
lepas dari konstribusi bottom gill net yang tidak ter-
nilainya, yang mulal beroperasi pada pertengahan 1988
Sedangkan tahun-tahun sebelumnya, jenls alat tangkap yang
aktif melakukan penangkapan jkan cucut terbatas pada shark

long line (pancing cucut) dan trawl. .Hal ini pula me-

nunjukkan bahwa bottom gill met cukup produkiif sekalipun

usia operasinya masih gangat muda, dan jumlahnya sampai

akhir tahun 1989 baru mencapal 48 unit (Suku Dinaa Per-—

ikanan Jakarta utara, 1989).
an data di atas,

cut dengan menggunakan bottom gill net

- dapat dikatakan bahwa usaha
Berdasar

penangkapan ikan cu

uk apektif, Sebab, disamping ia mempunyai nilai
cukup pro . v
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produktifitas yang baik, juga potensi ikan ocucut yang di =

perkirakan cukup besar dan mempunyai nilai ekonomi yang
tinggl.

T. Analisa Usaha

a. Aspek Teknia

pari informasi yang diperoleh, diketahui bahwa jumlah
rata=rata hari operasi 25 hari/trip dengan kisaran 23 hari
gampai 27 hari, atau dalam setahun rata-rata 325 hari.
Sedang jumlah rata-rata trip 13 per tahun, dengan kisaran
14 = 15 trip/tahun.

Panjang Jjaring bervariasi setiap unit alat, berkisar
antara 30 sampai 40 piece dengan rata-rata 34,2 piece/unit,
panjang jaring dalam satu piece 65 samapi 96 meter, Maka
shortening jaring jzga berbeda setlap unit, yvaitu 47 sampal
70 % (Lampiran 5). Besarnya jumlah piece per unit alat
pada kemampuan modal vang dimiliki oleh pemilik

bergantung

usana {ragpnndan}. Nampak bahwa responden dengan pemilik- —

an yang lebih besar cenderung memiliki jumlah piece jaring

yvang lebih besar pula.
aring tanpa melihat efektifitas jaring

Bahkan ada keinginan untuk selaln

menambah panjang J

yang dimiliki.

Dalam mengoperaailkan alat ini, tenaga manusia masih

sebagal tenaga kerja, Jumlah tLenaga

gantung pada spektrum kerja dan

sangat dibutuhkan

kerja yang digunakan Der
Namun pada
1 10 sampal a0 GT, Jumlah tenaga kerja

i v umummoya berkisar T - 8 orang
begarnya kapal.

dengan ukuran kapa



yang demikian itu, menurut Amir (1988) cukup efisien bazi
pengoperasian bottom gill net.

Salah satu faktor yang penting di dalam menganalisis
ugsaha inl adalah faktor lama guma alat. Bahkan, faktor
imi dijadikan pertimbangan utama dalam penanaman investasi,
Sebab target yang pertama harus diecapal dalam pepanaman
modal adalah, modal harus kembali sebelum masa lama guna
alat berakhir. Demikian pula halnya dengan usaha ini men=-
jadikan lama guna peralatan usaha (pabel 6) sebagal jangka
waktu mekasimal pengembalian modal (payback period)

Tabel 6§, Rata-rata lama guna alat pada usaha perikanan
shark bottom gill net di Muara Angke - Jakarta,

1989,
Peralatan | Lama guna | Kisaran ! Keterangan
(th) (th)
EKapal (kasko) 4,5 4 - & bekas
Mesin kapal 4 - bakas
& - Baru

Jaring

b. Aspek Ekonomis

Modal Usaha

J

Modal usaha meliputi pembelian kapal, mesin kapal,

jaring, dan peralatan lainnya (Pabel 7). Secara umum
]

besarnya modal ygaha rata-rata Rp 18.450,000 dengan kisar-

an Rp 16.000.000 gampai BRP 21,500,000 (Lampiran T).

palam membangun usaha perikanan ini, modal usaha se-
&m

an saja gemua peralatan dipercoleh dalam

besar itu, kal ‘ )
iperoleh setelah lama
{ pada umpmnya d
keadaan bart. Tatap



guna alat atau usia skonomis terlampaui kecuali jaring,

membuat modal usaha lebih kecil,

Tabel 7. Hata-rata modal usaha pada jenis peralatan usaha
Perikapnan shark bottom gill net di Muara Angke -
Jakarta, 1989

Peralatan ! Harga ( Rp ) ! Kisaran ( Ep)

Kapal (kasko) T.400,000 5.500.000 - 10.000.000

Mesin kapal 4.275.000 3,500,000 - 5,000,000

Jﬂriﬂg E‘q 35ﬂ.ﬂﬂ*ﬂ 5- EE‘G.U‘DD - T-UED.DGU

Lain=lain 625,000 500,000 - 1,000.000

Keterangan ; Harga kapal dan mesin adalah harga takairan
pada saat penelitian

Faktor Biaya

Biaya yang dimaksudkan dalam hal ini meliputi: biaya
penyusutan, biaya perawatan, bilaya operasi, Besarnya blaya

tersebut terlihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Besar rata-rata biaya pada usaha perikanan shark
bottom gill net di Huara Angke - Jakarta, 1989

Jenis biaya { Nilai (Rp) I Kisaran (Rp)

Biaya penyusutan 3,762,150 3.417.000 - 4,250,000
Biaya perawatan 1,176,500 850,000 - 1,450,000

Biaya operasi 9,378,800 T.776.000 - 12,457,000

Biava penyusutan dimaksudkan sebagal penurunan ter -

hadap jumlah modal usaha sebagai akibat pengaruh umur

atau penggunaan alat. Besarnya blaya tersebut pada setiap

unit alat dapat dilihat pada pampiran g. Sedang biaya

t pada pampiran 9. Untuk komponen peralatan usaha
perawatan ]
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yang mempunyai biaya perawatan paling tingei didapatkan

pada kapal, sebab dalam setahun kapal naik dock 2 - 4

kali. Adapun perawatan mesin kapal pada dasarnya tidak

banyak membutuhkan biaya, kalau saja selalu dikontrol
dengan baik, kecuali kalauo harus dilaknkan penggantian
onderdil baru. Sedangkan perawatan jaring tidak diberi -
kan perlakuvan khusus sepertii penyamakan, Hanya saja bila
robek karena tersangkut pada benda-benda keras sewaktu di-
operasikan ataun sebab lainnya, tidak ada jalan lain kecuali
"menyambungnya" kembali, Oleh karema itu di kapal selalu
sedia dengan jaring setengah jadl,

Untuk keperluan operasi penangkapan dikeluarkan biaya
seperti pada lampiraniO, Diantara komponen biaya operasi
tersebut, adalah biaya kebutuban sehari-hari (rangsum) dan
kebutuhan sekunder lainnya menggunakan biaya yang paling

besar, kemudian biaya bahan bakar dan biaya bahan pengawetl

(Es balok).

or Pendapat a i 1]

Pendapatan Yang dimaksud di sini adalah pendapatan

bersib pemilik usaha Yang dinyatakan dalam rupiah per
tahun. Pendapatan ini berkisar Rp 5.610.850 - Rp 17.602.

500 dengan rata=-rata BP 8,748,570, Melihat pendapatan

geperti ini, secara ekonomis cukup menguntungkan dengan

nilai R - € ratio rata-rata 1,4 dengan kisara 1,3 sampai

1.6 gedangkan pafback period (jangka waktu pengembalian
¥ -

modal) rata-rata 2,3 tahun dengan kisaran 1,2 - 3,2 tahun,
a
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Palam hal ini, semakin besar nilai R - C ratio (dil atas 1)

berartl usaha menguntungkan. Sedangkan nilai payback

period lebih atau semakin kecil, berarti semakin kecil pula
resiko Kerugian yang bakal ditanggung oleh pemilik nsgaha
(Lampiran 9). Itupun, kalau pendapatan usaha selalu me-

ningkat setiap tahun, paling tidak selalu konstan,

¢, Sistem Bagi Hasil

Sigtem bagi hasil dalam usaha ini mengikuti pola pem=-
bagian 60 % : 40 %. Artinya, 60 % dari pendapatan usaha
setiap 2 trip setelah dikurangi total pengeluaran usaha
2 trip tersebut adalah bagian pemilik usaha. Sedang 40 %
sisanya adalah bagian nakhoda beserta anak buah kapal.
Nakhoda dan juru mesin mendapatkan bagian yang lebih dari
anak buah kapal biasa, dengan perbandingan 2 : 1,5 : 1.

Sistem bagi hasil ini dapat dirumuskan sebagal berikut :

PU = TP - (R) - BO (KP)
pp = 60 % x PU + (o . KP)

Di mapa :

TP total pendapatan kotor usaha

PU : pendapatan bersih usaha
dapatan persih pemilik

PP : ped

BO : biaya pparasi

Kp : preml pengurus (10 % dari total nilai hasil pen-
" jualan sirip)

R rut.ri'h!.‘lsi (5 % dari total nilai hasil penjualan
' gaging ikan)

prg . pendapatan tanaga kerja (Nakhoda, juru mesin,

dan anak buah k‘,ﬂpﬂl]
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Kelibatannya, bahwa sistem bagi hasil yang demikian
itu terlalu berpihak kepada pemilik usaha, sebab : pertanma,
hasil yang dibagi adalah pendapatan bersih usaha, 60 %
dari pendapatan ini adalah bagian pemilik. Kedua, pemilik
usaha termasuk pengurus (eksekutif) usaha dan berhak men- :
dapat nang premi, Ketiga, segala bentuk kerusakan yvang di=
alamal oleh kapal, mesin, dan jaring sewaktu beropearsi,
dimasukkan sebagai biaya variabel., Dengan demikian, se-
panjang usaha inl berproduksi, maka pemilik usaha praktis
gelalu mendapatkan babhagian, kecualli pada saat tertentu

bila operasi penangkapan mengalami kerugian.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan haail penelitian terhadap penangkapan

ikan cucut dengan menggunakan bottom gill net di perairan

Selat Sunda, dapat disimpuolkan sebagal berikut :

(a)

(b)

(e)

(d)

Bottom gill net (jaring insang dasar) tersebut tidak
lain dari "Shark bottom gill net" berbentuk empat
persegi panjang yang terbuat dari benang nylon muolti-
filamen no, 210 D/90 warna putih. Menggunakan karet
sintetis berbentuk oval sebagai pelampung, sSedang
pemberat jaring menggunakan timah hitam.

Panjang jaring bervariasi setiap unit, yailtu berklsar
30 - 40 piece, Dalam satu plecs berkisar 65 sampail
96 meter. Sehingga shortening jaring juga berbeda
setiap unit, yaitu 41 sampai T0 %.

paerah dan musim penangkapan belum dapat ditentukan
oleh nelayan, karena usia operasi alat relatif muda.
Sehingga data belum cukup tersedia untuk g4 jadikan
pegangan, Namun, alat ini cukup efektif dioperasikan

pada kedalamaf 40 sampai B0 meter.

Hasil tangkapan didominasi ikan pari, yaitu 57,4 %
a8

dari total hasil tangkapan, kemudian "ouout pari"

Rhynobatus sebesar 31,2 %. Juga tertangkap
genus

ikan~ikan demersal ¥Yang barukuran besar
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(e) R = C ratio berkisar 1,3 sampai 1,6, sedang payback

period berkisar 1,2 - 3,2 tabhun, Maka, secara eko -

nomis usaha ini ocukup menguntungkan.
2. S5aran

Diakhir tulisan ini, penulis menyarankan agar dilaku-
kan penelitian lebih lanjut mengenal pengaruh perbedaan
shortening dan panjang jaring terhadap hasil tangkapan.
Sebab, kelihatannya shortening dan panjang jaring yang
relatif sama pada setiap unit alat, terdapat bagi hasil’
yang hampir sama besar. Selain itu, perlu dilakukan pe-
nelitian tentang jenis dan potensi ikan cucut yang ada di-
parairan Indonesia, terutama jenis ikan cucut yang ber=-
nilai ekonomis penting. Mengingat ikan cucut termasuk
jenis ikan yang mempunyal tingkat reproduksi yang kecil.

Hal ini dimaksudkan untuk mengantisipasi kemungkinan ter-

jadinya overfishing.
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Lampiran 1. Pata daerah Penelitian/daerah penangkapan
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Lampiran 2.  Peta wilayah Muara Ang,;u sebagal fis.;:id.n‘;”:ﬁdl )
base perikanan shark bottom 5511 nat
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Lampiran 3. Per

air

& panjang jaring

# Maka L°

&
L

»

Lebar jaring
Jarak pemasang
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hi:gngan shortening, tinggi jaring dalam
' ¥a apung, serta daya tenggelam jaring.

= 30 piece

1 piece = 75 meter = T500 cm
75 m/piece atau 2250 m/unit

= 4,5 m = 450 cm
an pelampung = 55 om

Jumlah mesh antar pelampung/pemberat = 2, dan setiap

pelampung/pemb
Jumlah interva

erat terdapat 1 mesh
1 pemasangan pelampung/pemberat = 136

* Jumlah pelampung/pemberat setiap piece = 137

Jumlah mesh ke

Maka L =

=
Shortening =
Hanging -

Tinggi jaring
=

samping pada tali ris = (136 x 2) + 137
= 409 mesh
409 x 50 (ukuran mata) = 20450 ¢m

204,5 m

204,5 - 75/204,5 x 100
63 %

1 - 63 % (3)

3T %

dalam air (H)

9 x 50V 1,26 - 0,3969
450 x\/ 0,8631

450 x 0,929

418,5 cm

4,18 meter

Daya apung Jaring :

Diketahui : = 0.243
- Sg pelampung -
- Berat pelampung di Wy - i:;*i:ﬂirﬂ“
- Jumlah pelampung/piece = 4110 buah
Jumlah pelamp apung pelampung = total W/sg (1 - 5g)
- Maka besar daya = 295,970,7T3 x 0,757

= 224049,84 gram
= 224 .Eilogram



Diketahui :
- Sg polyethylene

= Berat tali seluruhnya

- Daya apung tali

TOTAL DAYA APUNG JARING

# Daya tenggelam jaring :

Diketabui :

-~ Berat pemberat di udara

- Sg pemberat
~ Jumlah pemberat-
- Jumlah pemberat

- Maks besar daya
pemberat

Diketahui :
- Sg nylon multifi

tenggelam

lamen

= Berat total di udara

- Maka besar daya
whbing

TOPAL DAYA TENGGELAM

tenggelamn

JARING
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0,98

195 kg

195 ( 1/0,96 = 1 )
8,12 kg

Daya apung pelampung +
Daya apung tali

224 kg + B,12 kg
232,12 kilogram

87,636 gram

- 11135
= 137 buah

4110 buah

total W/Sg (Sg - 1 )
31733,906 x 10,35
328445,92 gram

328 kilogram

1,14
450 KE

450 (1L - 1/1,14)
55,26 kg

paya tenggelam pem -
berat + Daya tenggelam

webbing
328 kg + 55,26 kg
183,26 lcilogram




pampiran 4. Harga sirip per kile
gram dari berb i jeni
ikan cucut di DKI Jakarta, 1989 i ;

Jenis cucut

Kalas

Harga (Hp)

cucut martil dan

cucut tudung I 75,000 = 86,000
II 80,000 = T0.000
111 45,000 -~ 55,000
1Y 30,000 - 45.000

cucut gergaji *) I 60.000 - TO0.000
II 50,000 = 55.000
111 40,000 = 45.000
Iv —a

gucut biasa I 80,000 = B85.000
11 70,000 - T75.000
11X 50.000 - 65,000
iv 45,000 = 45.000

oari kekeh (Yombun)¥*) 1 100,000 = 110.000
11 90,000 - 95.000
I1I 70,000 =~ 85.000
v s0.000 - 685,000

Sumber : Basil punelitian a1l Muara Angke = Jakarta, 1989

Keterangan -
*)

1]
&
8
&
Py
=

densis
kal dari HA nobatus djidae
*i] . namé loka
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e SHT AL s sherk ot
Responden YAV SRR L?;?r ! L{m) 1 S (%)
H. Mansyur 30/75 2250 4,50 6135 63
M. Ali 30/T0 2100 4,50 7215 70
syarifuddin B 30/85 1960 4,50 4335 55
Syamsuddi B , 35/80 3150 4,50 6737 53
H, Abdullah 40/96 3840 4,50 8240 53
Syam, Arifin 40/96 3840 4,32 7910 51
M, Thamrin 40/986 3840 4,50 B240 53
Syarifuddin 31/70 2170 3,60 ataz 41
Amhﬁ Be a5,/95 3325 4,50 8312 60
Hasyim 31/96 2076 4,50 TS0 ni

Eeterangan :

*)

jumlah piece jaring per unit, panjang

jaring per plece

pan

panjang jaring gatelah
tali ris

"+ Shortening jaring
jang jaring sebalum dipasang pada

tali ris

dipasang pada

i
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P 58 lama guna peralatag usaha perikanan

11l net g

Aesponden

1 Muara Angke, Jakarta,

1 Mﬂ'ﬂin ka 11
{thn

Jaring
(thn)

H. Mansyur

M. Alil
Syarifuddin B
Syamsuddin B
H., Abdullah
Syam, Arifin
M. Thamrin
Syarifuddin
Ambo BHe
Hasyim

M e D0 = = = D Onoonon

O A S T S S S

=2 N < TR = - R - T = T - - T = - =~ R = -

Lampiran 7.

Modal usaha pada usaha perikanan shark bottom
gill net di Muara Angke, Jakarta, 1989

Hesponden ! IE.;E?I ! a.{ea:‘lrgpi;apal 1 J?ﬁ;r;g ! LB%R;%ain
H. Mansyur 10,000,000 5.000.000 6,000,000 500,000
M. Ali 8,000,000 4.750.000 6.000,000 T50, 000
Syarifuddin B 9.000.000 3,500,000 5.250,000 1,000,000
Syamsuddin B 8.500,000 3.500.000 6,500,000 500 . 000
H. Abdullah 5,500,000 3,500.000 Z..000,000 300,000
Syam, Arifin 5 .000.000 4,000,000 7,000,000 inz.m}u
CCmaaria | s.300:000 S0000 I 0
Synrifoddin 7.000,000 4,000,000 E'Zzn‘uun vsu.una
Ambo Be §.500.000 5.000.000 d . -nm Eﬂn.ﬂm
Hasyim 7.500.000 4,500,000 6.000. L

Far.
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Lampiran 8. Biaya penvusny
oyl Eigl ﬂ:iﬂ Pada usaha perikanan shark

di Muara Angke, Jakarta, 1989

g b owayad Hﬂﬂ%gpgapal ! jaring 1 Juslan

p) (Rp)
1., 2,000,000 1,.250.000 1,000,000 4.250,000
2, 1.600.000 1.187.500 1,000.000  3,787.500

3, 1.900.000 875,000 875,000  3.650,000
4, 1.T00.000 875.000 1,083,000 3,858,000
5. 1.375.000 875.000 1.167.000  3.417.000
6. 1.250,000 1.000.000 1.167.000 3,417,000
7. 1,625,000 1,250,000 1,167,000  4,042.000
8, 1.400.000 1,000.000 1,033,000 3,483,000
9, 1,625,000 1.250,000 1.042,000  3,917.000

10, 1.875.000 1,125.000 1.000.000  4.000,000

Keterangan :

Biaya dihitung per tahun

o, eravatan pada usaha shark bottom 2111
e Ei:FEiFMuara Angke, Jakarta, 1989
% Jaring ! Jumlah
No I %33?1 ! MBE%EF?EFE (ip) (Rp)

: d 200, 000 1,050,000
o 808,000 AL . 1.300.000
3 600,000 450,000 250,000 o

) ' 450..000 200,000 1.250,000
4, Eﬂﬂ.ﬂgg B0 200,000 1.300,000
El EDGID r ETE‘.GUH
6. 450.000 BAAOOR 2§3'§z3 1.440,000
8. 1,000.000 250,000 175.uuﬂ 850.000
9 425,000 250,00 anu'ﬂﬂﬂ 950,000

10 500,000 250,000 :

Keterangan : Biaya dinit

ung per tahuo
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., Biaya operasi
jampiran 10 pada usaha perik:

bottom gill net di Bhan. Shisi

Muara Angke, Jakarta, 1989
—
Mol gplar 1 0l1 ! M. Tanah | Es., balok | R
{RP]' (RP) (Rp apgsan 1 Jumlah

__ ) (np) (rp) (rp)

4, 1,892,000 374.000 240.000 1,232,000 B,.519.000 12,457.000
5 1,720,000 272.000 208,000 1,568,000 4,800,000 8 EEE‘UGD
5. 1.773,760 187.000 165,000 1.540,000 4,950,000 8,615,000
4, E.ﬂQE.EEG 255,000 180,000 2,100,000 5,775,000 410,406,000
- T - 548,000 204.000 144,000 1.680,000 4,200,000 7T.776,000
e, 1,956,000 261.800 168,000 1.470.,000 5,635,000 9,431,300
7. 1,935,000 408,000 188.000 {,260,000 5,230,200 9,004,200
5. 1,773,750 280,500 176.000  1.540,000 4.812.500 8,582,750
B, 2,006,250 442,000 195.000 1,365,000 5,005,000 9,103, 250
{0, 1,995,000 306,000 158.000 {.344.000 6,045,000 9.786.000
Leterangan : Blaya dihitung per tahun

meir““ i1, m&liﬂiﬂ pﬂndﬂpﬂtﬂpﬂtﬂﬂ: L = C ratio fan I!ﬂ}"'hﬂt!k

lom gill net

period pada usaha perikananshari bot
di Muara Angke, Jakarta, 1989
Wol Modal | P, Kotor T, Biaya | PB. pemilik! RCR I PBP
(Rp) (Rp) (Rp (Rp) (th)
i, 21.500,000 47.470,000 1 39,867,500 | 17.602.500 11,58 1 1,2
2, 19,500,000 26.088.000 18,259,300 7.828.700 1,42 2,
3. 19,250.000 34,375.000 24,475,500 12,899,625 1,6 1,6
4, 19,000.000 32,987.695 23,252,830 10.734.865 1,48 1,7
5, 16.500.000 23.330.045 16,630,620 6.609.428 1,4 2,4
6. 16,750,000 26.658.450 18.784.480 7.873.960 1,4 2,1
7. 17.000.000 24,375.000 18.963.720 g.011.280 1,32 2,8
8. 18,000,000 23.250.000 17.354.199 £ 895,850 1,3 z i
9, 18,500,000 23,311,500 17.700.650 5.610.850 1.3 2.9
10, 18.500.000 25.510.250 10,184,700  6.328:5% 1,4 :
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